BAB YV
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai
pendampingan anak panti dalam membangun kemandirian setelah
meninggalkan panti di Panti Asuhan ‘Aisyiyah Kota Payakumbuh, dapat
disimpulkan bahwa proses pendampingan memiliki peran yang sangat penting
dalam membentuk kesiapan anak asuh untuk menghadapi kehidupan mandiri
di masyarakat. Pendampingan yang dilakukan tidak hanya berfokus pada
pemenuhan kebutuhan dasar, tetapi juga mencakup pembinaan mental, sosial,

serta keterampilan hidup yang dibutuhkan anak setelah keluar dari panti.

1. Pendampingan melalui pendekatan dialogis menunjukkan bahwa adanya
komunikasi dua arah antara pengurus, pengasuh, dan anak asuh mampu
membangun pemahaman diri, kesiapan mental, serta kepercayaan diri anak
dalam menghadapi kehidupan setelah keluar dari panti. Interaksi yang
terbuka memberikan ruang bagi anak untuk menyampaikan permasalahan,
merencanakan masa depan, serta memahami arah kehidupan yang akan

ditempuh.

2. Pendekatan partisipatif terlihat dari keterlibatan aktif anak asuh dalam
berbagai kegiatan yang diselenggarakan di panti, baik dalam kegiatan
keterampilan maupun aktivitas sehari-hari. Keterlibatan ini memberikan

pengalaman langsung kepada anak dalam menjalankan tanggung jawab,
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mengembangkan keterampilan, serta membentuk sikap disiplin dan

kemandirian yang menjadi bekal penting dalam kehidupan mandiri.

Pendekatan edukatif menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang
diberikan secara terarah, baik melalui pembinaan formal maupun
pembiasaan dalam aktivitas sehari-hari, mampu meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, serta membentuk karakter anak asuh. Melalui pendekatan ini,
anak tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu mengaplikasikan

nilai-nilai kemandirian dalam kehidupan nyata.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang

dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1.

Bagi pihak pengurus Panti Asuhan ‘Aisyiyah Kota Payakumbuh

Pengurus diharapkan dapat mempertahankan dan mengembangkan program
pendampingan yang telah berjalan, khususnya melalui pendekatan dialogis,
partisipatif, dan edukatif. Selain itu, perlu adanya penguatan program
pendampingan pasca-panti, seperti bimbingan lanjutan, monitoring, serta
pendampingan dalam bidang pendidikan dan pekerjaan agar anak asuh lebih
siap menghadapi kehidupan mandiri.

Bagi pengasuh panti

Pengasuh diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas pendampingan
melalui komunikasi yang lebih intensif, pemberian motivasi, serta

pembinaan yang bersifat praktis dan aplikatif. Hal ini penting agar anak
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asuh memiliki kesiapan mental, emosional, dan sosial dalam menghadapi

kehidupan di luar panti.

. Bagi anak asuh

Anak Asuh diharapkan dapat memanfaatkan setiap program pembinaan
yang diberikan di panti dengan sebaik-baiknya, serta aktif dalam mengikuti
kegiatan yang dapat meningkatkan keterampilan dan kemandirian. Selain
itu, anak asuh juga diharapkan mampu menerapkan nilai-nilai yang telah

diperoleh dalam kehidupan sehari-hari setelah keluar dari panti.

. Bagi alumni panti

Alumni diharapkan dapat terus mengembangkan potensi diri, menjaga
komunikasi dengan pihak panti, serta memanfaatkan pengalaman yang telah
diperoleh selama masa pembinaan sebagai bekal dalam menjalani
kehidupan mandiri di masyarakat.

. Bagi peneliti selanjutnya

Peelitian ini diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan
mengkaji lebih dalam mengenai pendampingan anak panti setelah keluar
dari panti, khususnya dalam jangka panjang, sehingga dapat memberikan
kontribusi yang lebih luas terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di

bidang pemberdayaan dan kesejahteraan sosial.
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